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Tidaklah dapat dipungtir i  bahra nasalah peng-

angkutan dewasa ini nerupakan hal yanS sangat penting

dan aanSat diperlukan oleh masyarakat luas' khuausnya

di Indonesla. Kebutuhan akan adanya aatana pengangkutan

in i  ne l ipu t i  pera i ran  d i  dara t . ,  lau t  den udara  ser ta  d l

pera i ren  dara t .  O leh  karena i tu  pemer in tah  Indones ia

berusaha untuk nemenuhi kebutuhan tersebut dengan ne-

nyed iakan a la t -a la t  angkutan  yang cukup te rsed ia r  be t -

art i  akan menbawa atau nenunjang terse I enggaranya suatu

keg ia tan  la innya .

Sarana anghutan laut benar-beaar dirasakan man-

faatnya oleh masyarakat Indonesia khususnya perusahaan-

perusahaan yang. mempergunatan jasa angkutan laut guna

nengangkut bahan-bahan baku yang diperlukan untuk nem-

produksi barang oleh perusahaan tersebut. Barang nuatan

yanS menjadi obyek atau yang diangkut rnelalui penSang-

kutan laut ada berbegai macan bentuk dan kataSori.

l lengenai pengangkutan barang berbahaya nelalui laut di-

a tu r  da lan  Konvens i  In te rnas iona l  ten tang Kese lamatan

J i ra  d i  Laut  Tahun 1974.

Pert anSSungj aweban pengangkut dalan hal pengang-

kutan barang berbahaya rnelalui laut t idaklah berbeda

dengan per t anggunSj awaban pengangkutan pada umunnya.

Dalam suatu perjanj ian pengengkutan, pengangkut wajib



menye I  enggarakan pengangkutan barang yang dipercayakan

pada pengangkut dengan anan dan utuh sampai di  tempat

tu juan  dengan  Be lamat  t  ha l  i n i  sesua i  dengan  ke ten tuan

pasal 468 KUHD.

It lengingat bahwa barang yang dianSkut nerupakan

barang berbahaya, naka pengangkut harus berhat i -hat i

da lam ne laksanakan  pengangku tan .  Sebeb  apab i  l a  t e r j ad i

kerusakan pada barang tersebut tentu akan neninbulkan

ke rug ian  bag i  p ihak  peng i r im  dan  j uga  bag i  p ihak  l a in .

Sebagai contoh :  barang yang diangkut adalah barang be-

rupa 8as, kemudian ada seorang penunpang atau petugas

kapal tersebut nembuang puntung rokok pada daerah se-

k i t a r  ba rang  te rsebu t  den  men imbu lkan  sua tu  reeks i  be -

rupa ledakan. Ledakan tersebut rneninpa pihak la in yang

t i dak  te r i ka t  da lam pe r jan j i an  pengangku tan .  Ak iba t

dar i  suatu perbuatan tersebut nembawa kerugian bagi pi-

hak  l a in ,  t e tap i  j uga  depa t  ne rug i kan  p ihak  peng i r i n

sebab  ba rang  te rsebu t  t i dak  sa rnpa i  ke  tempa t  t u juan .

Be r t i t i k  t o l ak  da r i  ha l  t e r sebu t  d i  a tas  yang

ne.n jadi  pokok pernasalahan adalah :  Sejauhnanakah per-

tanggungjawaban Ekspedisi  Muotan Kapal Laut kepada pe-

ng i r i n  dan  p ihak  ke t i ga  apab i  l a  da lan  pengangku tan  ba -

rang  be rbahaya  me le lu i  l au t  t e r j ad i  sua tu  ke rug ian?



Dengan mengetengahkan permasalahan tersebut di

a tas ,  maka  tu juan  da r i  pene l i t i an  i n i  ada lah  un tuk  da -

pat mernperoleh gambaran di  dalam rnelakukan penSangkutan

barang  be rbahaya  ne la lu i  l au t .  Padaha l  pe ra tu ran  pe r -

undang-undangannya sudah jelas,  tetapi  dalan melakukan

pengangkutannya banyak neninbulkan masalah yang per lu

d ip i k i r kan  un tuk  dapa t  menga tas i  a tau  menanggu lang i .

U ra iaq  te rsebu t  d i  a tas  ne rupakan  fak to r  yang

mendorong  saya  un tuk  nenyusun  sk r i ps i  i n i  yang  be r -

judul  :  'Suatu Tinjauan Terhadap Akibat yang Ti tbul

tlalam Pengangkutan Barang Berbahaya t{elalui Laut".

Me tode  yang  d ipe rgunakan  da lan  penu l  i san  i n i

adalah metode pendekat an 'masa I  ah secara yur idis norma-

t i f ,  ya i t u  dengan  mempe la ja r i  pe ra tu ran  pe rundang-

undangan yang berkai tan dengan pengangkutan berang se-

bagaimana yang terdapat dalam KUH Dagang, Ki tab Undang-

undang  Hukurn  Perda ta  ( se lan ju tnya  d i s ingka t  KUH pe r -

da ta )  den  Konvens i  I n te rnas iona l  t en tang  Kese lamatan

Jiwa di  Laut Tahun 1974, Sumber data yang dipergunakan

ada lah  sunber  da ta  sekunder ,  kemud ian  d io lah  seh ingga

menperoleh suatu kesimpulan hukum sebagai Jawaban atas

pernasalahan yang: ada dengan menggunakan metode de-

duks i ,  ya i t u  sua tu  me tode  yang  be r to lak  da r i  ha l -ha l

yang unum, maksudnya per jenj ian pengangkutan berang me-



nurut Kt I l  Perdata dan KUH Dagang kenudian bertolak ke

hal-hal yang khusus yaitu peraturan tentang penganSkut-

an barang berbahaya di nana para pihak membuat per-

jan j  i an  un tuk  i  tu .

Jadyal waktu peneli t ian yang digunakan untuk

nencer i  da ta  d ibag i  da lam beberapa fase ,  ya i tu . :

-  Fase pengunpu lan  da ta  :  2  (dua)  bu lan .

-  Fase pengo lahan da ta  :  3  ( t iga)  bu lan .

-  Fase  ana l i s l s  da ta  :  3  ( t i ge )  bu lan .

Has i l  pokok  pene l i t ian  da lan  skr ips i  in i  ada lah

mengenai tangSung jasab PT. Trikora Lloyd terhadap ke-

rug ian  yang d ider i ta  o leh  p ihak  ke t iga  dan p ihak  pe-

ngir im dalam penganSkutan baranS berbahaya, agar pihak

yang dirugikan mendapatkan kembali  hak-haknya yang te-

lah  h i  I  ang.

Dalam hal ini  perusahaan pengangkutan laut, ya-

i tu PT. Trikora Lloyd dalam tanggung j  awabnya terhadap

kerugian yang t inrbul didasarkan adanya kesalahan, mak-

sudnya di dalarn tanSSung jawab yang dibebankan tethadap

It l .  Trikora Lloyd dalam kecelakaan kapal hendaknya di-

tekankan pada ada t idaknya kesalahan dari FT. Trikora

Lloyd yang meninpa t ihak ketiga dan nevaj ibtan orang

yang karena oalahnya menerbitkan kerugian i tu menggant i

kerug ian  te rsebut ,  ha l  in i  sesua i  dengen ke ten tuan pa-



sEl 1365 KUH Perdata dan perusahaan tersebut rnenbatasi

sampai  I  in i t  te r ten tu .

Pihak pengir im merasakan adanye kerugian atae ba-

rang yang dikir im walaupun berupa barang berbahaya, te-

tapi karena sudah ada perundang-undangan yang berlaku

maka per jan j  ian  an tara  peng i r in  dan pT.  Tr ikora  L loyd

ada lah  sah.  Dasarnya per jan j ian  yanS d ibuat  o leh  kedua

belah pihak berdasarkan undang-undang.

Dengan demik ian  j i ka  te r jad i  sua tu  kerug ian  p ihak

pengir in dapet nenggugat penSanSkut untuk mengganti  ke-

rug ian  berdasarkan pasa l  1243 KtU Perdata .

Beberapa per l indungan bag i  Tr i to ra  L toyd  oda lah

bahra dalah tanSgung j  awabnya pihak Trikora Lloyd berda-

sarkan da lam ha l  :  penyer taan kesa lahaa,  da lan  ha l  in i

ada and i l  dar i  p ihak  penaka i  jasa  misa lnya  perusahaan

pelayaran sehingga rnenimbulhan kerugian, di mana ke-

rug ian  i tu  t idak  senata-mata  ak iba t  kesa lahan d i  p ihak

perusahaan pe I ayaran..

Da lan  penyuaunan skr ips i  in i ,  t idak  te r lepas  dar i

peranan yang songat besar dari  pT. Trikora Lloyd Jalan

Te luk  Lamgung No.  2  Surabaye,  me la lu i  Ka .  subs ie  Con-

tainer serta Kepala Bagian Ekspor yang menberikan ke-

senpetan dan fasi l i tas pada saat melakukan penganatan

lapangan, pengumpulan data naupun wawancara.



Dar i  penyusunan skr ips i  in i ,  maka dapat  d i ta r ik

kesinpulan bahwa apabila kerugian dalan pengangkutan

barang berbahaya melalui laut disebabkan karena kesa-

lahan perusahaan pelayaran, maka pihak perusahaan pe-

layaran tetap bertangSung jawab, yaitu denSan nemberi-

kan  gant i  rug i  sebesar  yeng d ider i ta  o leh  p ihak  korben.

Namun bi la kerugian yang t inrbul karena kesalahen pihak

pengir im, maka tanggung javabnya dikenbalikan pada pi-

hak peng i  r  im.


